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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh pajak 

mineral bukan logam dan batuan, pajak air tanah dan pajak bea perolehan hak atas 

tanah dan bangunan terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Karawang tahun 

2015-2022 maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan tidak berpengaruh terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Karawang Tahun 2017-2022. Hal 

disebabkan tidak sesuai dengan kondisi kekayaan alam Kabupaten Karawang 

yang mempunyai potensi pertambangan yang cukup baik tetapi pengelolaan 

sumber daya manusia masih kurang, adanya kenaikan tarif dari 10% menjadi 

15%, meskipun ada kendala berkurangnya bahan galian, namun terdapat juga 

penemuan potensi-potensi galian tambang yang baru. Seharusnya potensi 

pertambangan yang terdapat di daerah Kabupaten Karawang bisa lebih 

maksimal sebagai sumber dana yang berkontribusi dalam pendapatan asli 

daerah, namun dikarenakan masih adanya yang melakukan pertambangan 

secara ilegal dan sangat berpengaruh terhadap penerimaan realisasi pajak 

mineral bukan logam dan batuan.  

2. Pajak Air Tanah berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Karawang Tahun 2017-2022. Hal ini disebabkan pajak air tanah 

cukup berpotensi, adanya penetapan susulan Nilai Penetapan Air Tanah 

(NPA) untuk masa pajak periode seblumnya yang telah melakukan 

perpjangan surat izin pemanfaatan air tanah pada tahun 2022, program 

penghapusan denda pajak air tanah untuk masa pajak atau tahun sampai 

dengan tahun 2022 dan banyak perusahaan industri di Kabupaten Karawang 

yang memanfaatkan air bawah tanah sebagai bahan penunjang untuk 

kelangsungan berjalannya perusahaan tersebut. Sehingga pajak air tanah 

kabupaten karawang cukup baik dalam pembayaran pajaknya hal ini tentu 

berdampak positif terhadap penerimaan pendapatan asli daerah. 
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3. Pajak Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan berpengaruh signifikan 

terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Karawang Tahun 2017-2022. 

Hal ini disebabkan karena membaiknya kondisi perekonomian di Kabupaten 

Karawang, disebabkan oleh pemindahan hak jual beli tanah dan banyak 

pembangunan perumahan dan penjualan tanah maupun bangunan di 

Kabupaten Karawang. Namun terlepas dari hal tersebut pajak BPHTB adalah 

salah satu pajak yang memberikan kontribusi tinggi terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Kabupaten Karawang.  

4. Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan, Pajak Air Tanah dan Bea Perolehan 

Hak Atas Tanah dan bangunan secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan Asli Daerah Kabupaten Karawang Tahun 2017-2022. 

Hal ini disebabkan karena pajak mineral bukan logam dan batuan, pajak air 

tanah dan bea perolehan hak atas tanah dan bangunan yaitu pajak yang 

memberikan kontribusi tinggi terhadap pendapatan asli daerah.   

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat diberikan saran-saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Karawang (BAPENDA) 

Dalam rangka meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

pemerintah perlu melakukan upaya sosialisasi untuk mengenalkan potensi-

potensi yang ada di daerah. Hal ini diharapkan dapat mendorong peningkatan 

penerimaan pajak yang pada akhirnya akan berkontribusi pada kemakmuran 

dan kesejahteraan masyarakat Kabupaten Karawang. Salah satu potensi yang 

perlu digali secara optimal adalah Pajak Mineral bukan Logam dan Batuan, 

yang merupakan kekayaan alam yang dimiliki Kabupaten Karawang. Namun, 

penggalian potensi ini harus dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi 

ekonomi dan sosial daerah, sehingga perlu diatasi juga masalah pertambangan 

ilegal yang dapat menghambat realisasi penerimaan dari Pajak Mineral bukan 

Logam dan Batuan. dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Karawang.  
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2. Bagi wajib pajak, sudah seharusnya yang memiliki hak atas pajak mineral 

bukan logam dan batuan, pajak air tanah, serta Bea Perolehan Hak atas Tanah 

dan Bangunan (BPHTB) seharusnya bertanggung jawab penuh dalam 

melakukan pelaporan pendapatan dan pembayaran pajak yang terkait dengan 

operasional mereka. Penting untuk memahami bahwa kewajiban ini harus 

dijalankan sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Kontribusi pajak 

yang diberikan memiliki peranan yang sangat penting dalam proses 

pembangunan daerah di Kabupaten Karawang. Oleh karena itu, para wajib 

pajak harus menjalankan kewajiban ini dengan sungguh-sungguh demi 

kemajuan wilayah. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel lain selain pajak 

mineral bukan logam dan batuan, pajak air tanah dan pajak bea perolehan hak 

atas tanah dan bangunan yang bisa berpengaruh terhadap pendapatan asli 

daerah. Dapat menambah sampel pengamatan dan tidak hanya terbatas pada 

periode tahun 2017-2022 dan memilih cakupan objek penelitian yang luas, 

tidak hanya sebatas Pemerintah Kota Karawang saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 


